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ABSTRAK

NURUL WAHIDAH. Pengaruh harga, lokasi, dan pelayanan terhadap kepuasan
konsumen Lesehan Maharani Baciro Yogyakarta (2017). Skripsi. Yogyakarta. Fakultas
Ekonomi Universitas PGRI Yogyakarta. Maret 2017.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh persepsi harga, persepsi lokasi,
dan persepsi pelayanan terhadap kepuasan konsumen baik secara parsial maupun simultan.

Penelitian ini dilakukan di Lesehan Maharani Baciro Yogyakarta pada bulan
Desember 2016 sampai Januari 2017. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen
yang berkunjung ke Lesehan Maharani Yogyakarta, sedangkan sampel yang digunakan
sejumlah 60 responden. Hipotesis diuji dengan menggunakan analisis regresi berganda
melalui uji t dan uji F.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa variabel Harga(X1), dan Variabel Pelayanan
(X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Konsumen (Y), sedangkan
variabel Lokasi (X2) tidak berpengaruh terhadap kepuasan konsumen secara simultan. Nilai
koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,666 artinya 66,6% variabel Kepuasan Konsumen
dapat dijelaskan oleh variabel Harga, Lokasi, dan Pelayanan.

Kata kunci : Harga, Lokasi, Pelayanan, dan Kepuasan Konsumen

ABSTRACT

NURUL WAHIDAH. 7he influences of price, location, and service toward customer
satisfaction at Maharani Lesehan Baciro Yogyakarta (2017). Undergradute Thesis.
Yogyakarta. Faculty of Economy, PGRI University of Yogyakarta. March 2017.

The study is done to identily the influence of price perception, location and service to
the customer satisfaction either partially and simultaneously.

The study is done at Maharani Lesehan Baciro Yogyakarta on December 2016 until
January 2017. The population were all customers who visited Maharani Lesehan Yogyakarta,



and 60 respondents were as samples. Hypothesis is examined by using multiple linear
regressions with t test and F test.

The results of research showed that the price variables (X1), and service variables
(Xz2) had a positive and significant to the customer satisfaction. The location variables (X3)
was not influences significant fo the customer satistaction. The value of coeficient
determination was 0,666 1t means 66,6 % was customer satisfaction variables that can be

explained by price, location, and service variables.

Keywords. Price, Location, Service and Customer Satisfaction
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Salah satu ciri khas dari penduduk Indonesia adalah kesukaan akan makanan bercita
rasa pedas, yang memunculkan berbagai ide dalam bisnis makanan dikota Yogyakarta.
Lesehan Maharani merupakan salah satu tempat makan yang menangkap ide tersebut.
Lesehan atau berlesehan menurut Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) adalah duduk dilantai
dengan beralaskan tikar dan sebagainya untuk suatu pertemuan, makan, minum, dan
sebagainya. Lesehan Maharani merupakan salah satu perusahaan dalam skala kecil menengah
(UKM) yang berdiri pada tahun 1998 di jl. Melati Wetan no.46A Baciro Gondokusuman
Yogyakarta, usaha ini bergerak dalam penyediaan barang atau produk makanan siap saji,
yang berfokus dalam penyediaan makanan penyetan dengan sambal mentah dan cita rasa
perpaduan Bojonegoro dan Yogyakarta serta memiliki harga yang terjangkau oleh kalangan
pelajar dan mahasiswa. Lesehan Maharani berlokasi didaerah yang strategis karena berada
ditengah-tengah kampus UIN, kampus Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, dan
Universitas Ahmad Dahlan.

Lesehan Maharani yang masa kini tetap menyediakan tempat makan berlesehan,
dengan penambahan tempat duduk dengan aneka kursi dan meja yang nyaman, akses listrik
yang cukup memadai, serta 2 (dua) buah kolam ikan mini disisi timur dan barat areal warung.
Tata kelola pencahayaan yang minimalis dengan berbagai lampu warna-warni yang temaram,
adanya musik yang diputar dan bergema keseluruh area warung, serta bentuk dari warung
yang menjorok ke belakang mampu menimbulkan kesan nyaman dan tenang para konsumen
yang berkunjung. Dengan tersedianya tempat makan yang luas dan nyaman pada akhirnya
menarik para pelajar dan mahasiswa di sekitar kawasan kecamatan Baciro untuk berkumpul.
Baik untuk sekedar membahas tugas dari kampus, membahas organisasi kemahasiswaan,
hingga acara ulang tahun, sehingga Lesehan Maharani kemudian dikenal dengan sebutan
jujugan muda-mudi Jogja dari dulu.

Pada akhirnya, seiring dengan berjalannya waktu tidak memungkiri bahwa persaingan
akan tempat usaha dan jenis usaha yang sejenis ternyata juga mempengaruhi akan
perkembangan dari Lesehan Maharani. Hal ini terjadi  sebagai akibat dari semakin



bertambahnya tempat makan yang berada di sekitaran kecamatan Baciro, seperti Dapur
Sambal, Lesehan Aldan, Bale Timoho, Cimol dll. Secara kasat mata warung-warung makan
sejenis tersebut tidak nampak secara langsung mengambil pangsa pasar dari Lesehan
Maharani, namun pada kenyataannya ternyata cukup “mencuri” pelanggan dari Lesehan
Mabharani. Selain itu, faktor keluar-masuknya karyawan sebagai akibat dari manajemen
karyawan yang kurang memadai juga berdampak pada berkurangnya karyawan secara
signifikan serta turut andil dalam tidak maksimalnya pelayanan kepada konsumen.
Konsumen yang sebelumnya loyal terhadap Lesehan Maharani, pada akhirnya cenderung
untuk beralih ke pesaing yang menyediakan pelayanan yang lebih baik.

Hal yang dipaparkan diatas, menimbulkan ketertarikan bagi penulis yang pernah
bekerja di Lesehan Maharani untuk melakukan penelitian. Menurut pengamatan penulis,
harga sering dijadikan sebagai objek bagi pelaku usaha dalam mempengaruhi kepuasan
konsumen. Melalui penetapan harga yang relatif lebih murah, diharapkan pelanggan akan
tertarik untuk kembali lagi menggunakan jasa dari usaha tersebut. Selain harga, lokasi turut
termasuk faktor yang menentukan kesuksesan suatu usaha. Lokasi yang strategis, didukung
akses parkir mudah, dekat dengan tempat tinggal termasuk dalam pilihan konsumen. Dalam
beberapa kasus, lokasi yang tidak memenuhi kriteria diatas tidak menyurutkan konsumen
untuk tetap datang. Namun biasanya ada keunikan yang dimiliki oleh pelaku usaha tersebut.
Faktor lainnya yang sering menjadi perhatian dalam mempengaruhi kepuasan konsumen
adalah faktor pelayanan yang diberikan oleh pelaku usaha. Pelayanan adalah aktivitas atau
hasil yang dapat ditawarkan oleh sebuah lembaga kepada pihak lain yang biasanya tidak
kasat mata, dan hasilnya tidak dapat dimiliki oleh pihak lain tersebut (Kotler, 1994).
Pelayanan dapat dinikmati dan dirasakan pada saat itu juga. Pelayanan yang baik meliputi
kecakapan, kecepatan dalam memproses pesanan, kesesuaian dalam rasa dan pesanan.
Pelayanan yang baik tersebut jika dikombinasikan dengan faktor-faktor diatas, disinyalir akan
memberikan dampak positif bagi kepuasan konsumen. Sehingga sering terjadi harga sesuai,
lokasi memadai namun pelayanannya buruk, seperti lama dalam memproses pesanan,
ketidaksesuaian pesanan dan juga kurang cekatan akan memperburuk penilaian konsumen
akan kepuasan pelayanan.

Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut diatas, peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah variabel harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen
Lesehan Maharani?

2. Apakah variabel lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen
Lesehan Maharani?

3. Apakah variabel pelayanan berpengaruh positif dan signifikan berpengaruh terhadap
kepuasan konsumen Lesehan Maharani?

4. Apakah variabel harga, lokasi, dan pelayanan berpengaruh secara simultan terhadap
kepuasan konsumen Lesehan Maharani?



Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui:
Pengaruh harga terhadap kepuasan konsumen di Lesehan Maharani
Pengaruh lokasi terhadap kepuasan konsumen di Lesehan Maharani.

Pengaruh pelayanan terhadap kepuasan konsumen di Lesehan Maharani.

Eallh S e

Pengaruh harga, lokasi, dan pelayanan secara simultan terhadap kepuasan konsumen di
Lesehan Maharani.

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

Manajemen Pemasaran

Manajemen pemasaran berkaitan dengan mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan
manusia dan masyarakat secara menguntungkan. Manajemen pemasaran adalah seni dan ilmu
memilih pasar sasaran dan mendapatkan, menjaga, dan menumbuhkan pelanggan dengan
menciptakan, menyerahkan dan mengkomunikasikan nilai pelanggan yang unggul (Kotler &
Keller, 2007).

Pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan dari kegiatan-kegiatan bisnis yang ditujukan
untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan
jasa yang memuaskan kebutuhan baik kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial.
(Stanton, 1978)

Tujuan pemasaran sendiri menurut Peter Drucker (1973) adalah tentang mengetahui dan
memahami pelanggan sedemikian rupa sehingga produk atau jasa itu cocok dengan
pelanggan dan selanjutnya menjual dirinya sendiri. Idealnya, pemasaran hendaknya
menghasilkan seorang pelanggan yang siap untuk membeli, semua yang dibutuhkan
selanjutnya adalah menyediakan produk atau jasa itu.

Harga

Harga adalah hukum moneter yang dapat ditukarkan untuk mendapatkan hak atas
suatu barang atau pemakaian layanan jasa (Tjiptono : 2002). Harga merupakan nilai uang
yang ditentukan secara global yang harus dikeluarkan oleh seseorang untuk mendapatkan
suatu produk atau pelayanan jasa yang diinginkan.

Lokasi

Lokasi merupakan kegiatan perusahaan yang membuat produk tersedia bagi
pelanggan sasaran (Kotler & Amstrong, 2008). Sedangkan menurut Kotler & Keller (2009b),
lokasi merupakan setiap lapisan perantara pemasaran dan akan melaksanakan semacam tugas
dalam membawa produk dan kepemilikan lebih dekat kepada pembeli akhir.



Pelayanan

Gronroos (1990) menyatakan, pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkaian
aktivitas yang bersifat tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai akibat
adanya interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang disediakan oleh
perusahaan pemberi pelayanan yang dimaksudkan untuk memecahkan permasalahan
konsumen/pelangggan.

Ciri pokok pelayanan menurut definisi diatas adalah tidak kasat mata (tidak dapat
diraba) dan melibatkan upaya manusia (karyawan) atau peralatan lain yang disediakan oleh

perusahaan penyelenggara pelayanan.

Kepuasan Konsumen
Menurut Kotler & Keller (2007:177) kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau
kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan kinerja (hasil) produk yang

dipikirkan terhadap kinerja yang diharapkan.

Kerangka Berfikir

Harga (X1) [~ 1!

Lokasi (X2) H\A Kepuasan

okasi (X2
> Konsumen (Y)
/
Pelayanan (X3)
- Ha4
Gambar 1. Kerangka Berpikir

Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hi. Diduga, variabel harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen.

Ha. Diduga, variabel lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen.

Hs. Diduga, variabel pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen.

Ha. Diduga, variabel harga, lokasi dan pelayanan secara simultan berpengaruh positif



dan signifikan terhadap kepuasan konsumen.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian tentang pengaruh harga, lokasi dan pelayanan ini dilakukan peneliti selama

kurang lebih 2 (dua) bulan, yaitu selama bulan Desember 2016 - Januari 2017. Untuk tempat
penelitian berada di Lesehan Maharani di Jalan Melati Wetan No. 56A Baciro
Gondokusuman Yogyakarta.

Definisi Variabel Operasional

Untuk menghindari dari salah penafsiran dan kekaburan dalam pengertian, maka penulis

mengidentifikasi, membatasi atau memberikan penjelasan terhadap istilah-istilah yang

penulis berikan sebagai berikut:

a.

Harga (X1)

Merupakan nilai dari mata uang yang telah ditentukan secara global, dimana seseorang
yang ingin menggunakan suatu produk atau jasa yang diinginkan harus menukarkannya
terlebih dahulu. Adapun besaran penukarannya ditentukan oleh pemilik jasa atau
perusahaan yang bersangkutan, dengan indikator harga : keterjangkauan harga,
kesesuaian harga dengan kualitas produk, daya saing harga, harga menunjukkan nilai
daya beli konsumen, harga dapat mempengaruhi konsumen dalam membeli konsumen
dalam mengambil keputusan.

Lokasi (X2)

Merupakan perantara dalam membawa produk dan jasa menjadi lebih dekat kepada
konsumen, dengan indikator : keterjangkauan lokasi, akses mudah, kedekatan lokasi.
Pelayanan (X3)

Adalah kegiatan yang tidak dapat diraba keberadaannya namun dirasakan dan sangat
dibutuhkan oleh konsumen dalam proses menikmati suatu produk atau jasa yang sedang
dikonsumsinya, dengan indikator : pelayanan yang ramah dan sopan, kecepatan
pelayanan, ketepatan dalam memproses pesanan, kemudahan mendapatkan pelayanan,
kenyamanan, karyawan yang melayani memadai.

Kepuasan konsumen (Y)

Perasaan senang atau kecewa yang dirasakan oleh konsumen setelah mengkonsumsi
suatu produk atau jasa, dengan indikator : kesesuaian harapan (tidak ada komplain atau
keluhan), kesediaan merekomendasi, minat berkunjung kembali.

Indikator-indikator di atas diukur dengan skala penilaian Likert yang memiliki lima

tingkat preferensi jawaban yang masing-masing mempunyai skor 1-5.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan dari suatu subjek/objek yang diteliti, populasi dalam



penelitian ini adalah seluruh konsumen yang berkunjung ke Lesehan Maharani Yogyakarta.
Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti secara mendalam. Penelitian ini
menggunakan metode random sampling, dengan menggunakan pendapat Roscoe dalam
Sekaran (2003) yang ditentukan sebanyak 60 responden.

Uji Coba Instrumen
Uji Validitas

Istrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
(mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur. Meteran yang valid untuk mengukur panjang dengan teliti, karena
meteran memang alat untuk mengukur panjang ( Sugiyono: 2011)

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan komputer program komputer
SPSS for Windows versi 16. Pengujian ini menggunakan metode Pearson Correlation, butir
pertanyaan dikatakan valid jika korelasi antara masing — masing butir pertanyaan memiliki
skor total rxy > 0,300 dan dengan sig < 0.05.

Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono: 2011). Alat
untuk mengukur reliabilitas adalah Cronbach Alpha dan pengujiannya menggunakan bantuan
program komputer SPSS (Statistical Production and Service Solution) for Windows versi 16.
Besaran nilainya didasarkan pada nilai koefisien reliabilitas adalah baik apabila nilai
Cronbach Alpha 0,60 atau lebih besar.

Teknik Analisis Data
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen dengan
variabel dependen. Rumus yang digunakan adalah:

Y =a+biXi + baXo + b3Xs

Y = variabel dependen (kepuasan konsumen)
a = konstanta

bibzbs = koefisien regresi

X1 = varibel harga

X2 = variabel lokasi

X3 = variabel pelayanan

Uji t (Uji Parsial)

Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap



variabel dependen secara parsial (individual). Pengujiannya menggunakan bantuan program
SPSS (Statistical Production and Service Solution) for Windows versi 16.

Uji F (Uji Simultan)

Uji ini digunakan untuk menguji apakah ketiga variabel independen tersebut secara
simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
Penghitungannya menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Production and Service
Solution) for Windows versi 16.

Koefisien Determinasi (R%)

Uji ini dilakukan untuk mengukur seberapa jauh tingkat korelasi atau pengaruh dalam
menerangkan variasi antara variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali:2009).
Pengujiannya menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Production and Service
Solution) for Windows versi 16.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Validitas

Variabel kuesioner dalam penelitian ini menggunakan 27 butir/item pertanyaan
dengan menggunakan 30 konsumen Lesehan Maharani sebagai responden uji coba instrumen.
Berdasarkan tabel dibawah, dapat dilihat terdapat 8 item pertanyaan untuk mengukur persepsi
harga, semua item dinyatakan valid. Persepsi lokasi menggunakan menggunakan 7 item
pernyataan, setelah diuji coba terdapat dua butir pernyataan yaitu pernyataan 2 dan 7 yang
tidak valid. Dalam penelitian selanjutnya, dua item tersebut tidak digunakan atau dibuang.
Pernyataan yang mengukur tentang persepsi pelayanan terdapat 6 pernyataan dan semua item
dinyatakan valid. Selanjutnya terdapat 6 item pernyataan untuk mengukur persepsi kepuasan
konsumen dimana semua item dinyatakan valid.

Tabel 2. Hasil Uji Coba Validitas Instrumen

Variabel Item Sig Keterangan
X1.1 0,000 Valid
X1.2 0,000 Valid
X1.3 0,000 Valid
Harga X1.4 0,000 Valid




(X1) X1.5 0,000 Valid
X1.6 0,000 Valid
X1.7 0,000 Valid
X1.8 0,000 Valid
X2.1 0,000 Valid
X222 0,068 Tidak Valid
Lokasi X2.3 0,000 Valid
(X2) X2.4 0,000 Valid
X2.5 0,000 Valid
X2.6 0,001 Valid
X2.7 0,172 Tidak Valid
X3.1 0,000 Valid
X3.2 0,000 Valid
Pelayanan X33 0,000 Valid
(X3) X3.4 0,000 Valid
X3.5 0,001 Valid
X3.6 0,002 Valid
Y1 0,000 Valid
Y2 0,000 Valid
Kepuasan Konsumen Y3 0,006 Valid
(Y) Y4 0,000 Valid
Y5 0,000 Valid
Y6 0,000 Valid

Hasil Pengujian Reliabilitas
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach | Keterangan
Alpha

Harga (X1) 0,891 Reliabel

Lokasi (X2) 0,678 Reliabel

Pelayanan (X3) 0,775 Reliabel

Kepuasan Konsumen (Y) | 0,897 Reliabel

Hasil uji reliabilitas pada tabel 3 memperlihatkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada
semua butir pernyataan dalam seluruh variabel penelitian yang terdiri dari harga (X1), lokasi
(X2), pelayanan(X3) dan kepuasan konsumen(Y) lebih besar dari 0,6 sehingga butir-butir
pernyataan dalam penelitian dinyatakan reliabel atau handal, serta dapat digunakan untuk
penelitian selanjutnya.

Deskripsi Data Responden
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Valid Cumulative
Frequency |Percent [Percent [Percent
Valid  Laki-Laki 30 50.0 50.0 50.0
Perempuan |30 50.0 50.0 100.0
Total 60 100.0  [100.0

Dapat disimpulkan bahwa karakteristik responden yang ada dalam tabel 4, responden
yang berkunjung ke Lesehan Maharani Yogyakarta berjenis kelamin perempuan sebanyak 30
orang dan yang berjenis laki-laki sebanyak 30 orang juga. Data mengenai distribusi jenis
kelamin responden sesuai dengan perolehan data yang terkumpul melalui kuesioner.

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Umur
Valid Cumulative
Frequency [Percent |Percent [Percent
Valid >31th 35 58.3 58.3 58.3
15-20th 4 6.7 6.7 65.0
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Umur
21-25th 14 23.3 23.3 88.3
26-30th 7 11.7 11.7 100.0
Total 60 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 5 diatas ditunjukkan umumnya responden yang berkunjung ke Lesehan
Maharani Yogyakarta adalah responden yang berumur diatas 31 tahun yaitu sebanyak 35
orang (58,3%).

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan Perbulan

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat

Pendapatan Perbulan
Valid Cumulative
Frequency |Percent|Percent |Percent
Valid < Rp.1.000.000 11 18.3 18.3 18.3
>Rp.2.000.000 34 56.7 56.7 75.0
Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 |15 25.0 25.0 100.0
Total 60 100.0 [100.0

Dapat disimpulkan bahwa dari karakteristik responden berdasarkan tingkat
pendapatan perbulan yang ada pada tabel 6, responden yang berkunjung ke Lesehan
Maharani Yogyakarta umumnya berpendapatan diatas Rp. 2.000.000 yaitu sebanyak 34 orang
(56,7%).

Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi Berkunjung

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi

Berkunjung
Valid Cumulative
Frequency [Percent Percent Percent
\Valid 1 kali sebulan 5 8.3 8.3 8.3

1-2 kali seminggu |12 20.0 20.0 28.3

2 bulan sekali 3 5.0 5.0 33.3
2-3 kali sebulan |12 20.0 20.0 53.3
3-4 kali seminggu |2 3.3 3.3 56.7
kadang-kadang |7 11.7 11.7 68.3
Sesekali 4 6.7 6.7 75.0
Tidak Tentu 15 25.0 25.0 100.0
Total 60 100.0 100.0

Dapat disimpulkan bahwa deskripsi dari karakteristik responden berdasarkan frekuensi
berkunjung yang ada pada tabel 7, menunjukkan umumnya responden yang berkunjung di
Lesehan Maharani Yogyakarta adalah tidak tentu, yaitu sebanyak 15 orang (25%).

Analisis Data Dan Pengujian Hipotesis
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga, lokasi dan pelayanan terhadap

kepuasan konsumen Lesehan Maharani Baciro Yogyakarta. Metode analisis yang digunakan

dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Pengujian analisis regresi linier berganda dengan program SPSS memberikan hasil

yang ditampilkan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients |Coefficients
IModel B Std. Error Beta
1 (Constant) -2.155 3.444
HARGA .247 1102 .195
LOKASI .071 .099 .055
PELAYANAN .860 .096 727

a. Dependent Variable: KEPUASAN KONSUMEN

Berdasarkan tabel 8 diatas, diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =-2,155 + (0,247X1) + (0,071X2) + (0,860X53)

Hasil dari analisis tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1.

Nilai konstanta (a) sebesar -2,155 artinya apabila harga, lokasi, dan pelayanan sama
dengan nol maka besarnya kepuasan konsumen sebesar -2,155 satuan.

Koefisien Harga (bi) mempunyai pengaruh yang positif terhadap kepuasan konsumen
dengan koefisien regresi 0,247. Artinya, bahwa apabila Lesehan Maharani
memperhatikan variabel harga (X1), setiap peningkatan 1 satuan variabel harga maka
kepuasan konsumen juga akan naik sebesar 0,247 satuan, dengan asumsi variabel yang
lain konstan.

Koefisien lokasi (b2) mempunyai pengaruh yang positif terhadap kepuasan konsumen
dengan koefisien regresi 0,071. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang searah.
Artinya, bahwa apabila Lesehan Maharani memperhatikan variabel lokasi (X2), setiap
peningkatan 1 satuan variabel Lokasi maka kepuasan konsumen akan naik sebesar 0,071
satuan, dengan asumsi variabel yang lain konstan.

Koefisien pelayanan (b3) mempunyai pengaruh yang positif terhadap kepuasan
konsumen dengan koefisien regresi 0,860. Artinya, bahwa apabila Lesehan Maharani
memperhatikan variabel pelayanan (X3), setiap peningkatan 1 satuan variabel pelayanan
maka kepuasan konsumen akan naik sebesar 0,860 satuan, dengan asumsi variabel yang

lain konstan.

Uji t (Uji Parsial)
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Pengujian uji t dengan program SPSS memberikan hasil yang ditampilkan pada tabel
sebagai berikut :

Tabel 9. Hasil Uji t

Coefficients®
Model T Sig. Keterangan
HARGA 2.418 .019 Signifikan
LOKASI 717 476 Tidak Signifikan
PELAYANAN 8.989 .000 Signifikan

a. Dependent Variable: KEPUASAN

Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai t sebagai berikut :

1. Pengujian Hipotesis Pertama (Hi) dalam penelitian ini adalah variabel harga (X1) diduga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen didukung oleh hasil
penelitian. Hasil penelitian diperoleh hasil persepsi harga memiliki tingkat signifikan
0,019. Pada alpha 5% tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 (sig<0,05), dan nilai uji t
positif sebesar 2,418. Berdasarkan hasil analisis tersebut yang dilakukan maka hipotesis
pertama (H1) yang menyatakan harga mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kepuasan konsumen Lesehan Maharani Yogyakarta diterima.

2. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) variabel lokasi (X2) diduga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan konsumen Lesehan Maharani Yogyakarta. Hasil analisis
data didapatkan persepsi konsumen tentang lokasi memiliki tingkat signifikan 0,476.
Pada alpha 5% tingkat signifikan lebih besar dari 0,05 (sig>0,05), dan nilai t mempunyai
nilai positif sebesar 0,717. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka hipotesis kedua (Hz)
yang menyatakan lokasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen Lesehan Maharani Yogyakarta ditolak.

3. Pengujian Hipotesis Ketiga (Hs) variabel pelayanan (X3) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan konsumen Lesehan Maharani. Hasil analisis data
didapatkan persepsi konsumen tentang pelayanan memiliki tingkat signifikan 0,000.
Pada alpha 5% tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 (sig<0,05), dan nilai uji t positif
sebesar 2,418. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka hipotesis ketiga (H3) yang
menyatakan pelayanan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap

kepuasan konsumen Lesehan Maharani Yogyakarta diterima.

Uji F (Uji Simultan)
Pengujian uji F dengan program SPSS memberikan hasil yang ditampilkan pada tabel

sebagai berikut :

Tabel 10. Hasil Uji F

ANOVAP
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[Model Sum of Squares |Df Mean Square |[F Sig.
1 Regression |395.325 3 131.775 40.191 |.000°
Residual 483 608 56 3.279
Total 578.933 59

a. Predictors: (Constant), PELAYANAN, LOKASI, HARGA

b. Dependent Variable: KEPUASAN

Uji F pada tabel 10 diatas memperlihatkan bahwa nilai signifikan uji F sebesar 0,000
lebih kecil dari taraf signifikan o (a/pha) yang telah ditetapkan yaitu 0,05 dan pengaruh dari
variabel independen secara simultan bersifat positif dilihat dari konstanta F yang bernilai
positif (40,191). Sehingga dapat disimpulkan H4 yang menyatakan bahwa variabel harga,
lokasi, dan pelayanan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen Lesehan Maharani Baciro Yogyakarta diterima.

Pembahasan Hasil Penelitian

Harga mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen
Lesehan Maharani Baciro Yogyakarta

Hipotesis 1 pada penelitian ini didukung oleh hasil penelitian. Hal ini dikarenakan
harga merupakan faktor yang dicari oleh konsumen dalam melakukan proses berkunjung
kembali ke Lesehan Maharani. Seperti harga yang murah/terjangkau oleh pendapatan, harga
bersaing dengan tempat makan yang sejenis serta harga yang sesuai dengan makanan yang
disajikan berbanding lurus dengan kepuasan konsumen. Penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ghozali dan Supriyatin (2014) yang menyimpulkan
bahwa kualitas pelayanan dan harga secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan pelanggan pada ekspedisi CV. Jaya Samudra di Surabaya. Oleh karena itu

hasil penelitian ini diterima.

Lokasi mempunyai pengaruh yang positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan konsumen
Leschan Maharani Baciro Yogyakarta

Hipotesis 2 tidak didukung oleh hasil penelitian. Hal ini dikarenakan variabel lokasi
(X2) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan konsumen Lesehan
Maharani Baciro Yogyakarta.
Hal ini dikarenakan variabel lokasi tidak mempengaruhi konsumen dalam menentukan proses
berkunjung kembali ke Lesehan Maharani. Faktor lokasi dari Lesehan Maharani yang

menurut penelitian tidak mudah untuk diakses namun ternyata tidak menyurutkan minat dari
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konsumen dalam berkunjung ke Lesehan Maharani. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sakdiyah dan Budiyanto (2016) yang menyimpulkan bahwa variabel
lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan, tetapi dalam
penelitian ini hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lokasi berpengaruh positif namun

tidak signifikan terhadap kepuasan konsumen. Oleh karena itu hasil penelitian ini diterima.

Pelayanan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen
Lesehan Maharani Baciro Yogyakarta

Hipotesis 3 pada penelitian ini didukung oleh hasil penelitian. Hal ini dikarenakan
variabel pelayanan(X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen
Lesehan Maharani Yogyakarta.
Hal ini dikarenakan pelayanan turut menentukan kepuasan konsumen. Dimana pelayanan
yang baik seperti pelayanan yang ramah, sopan serta konsumen menerima pesanpn sesuai
dengan apa yang mereka pesan turut menentukan faktor kepuasan konsumen dalam
berkunjung kembali ke Lesehan Maharani. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Haryanto (2013) yang menyimpulkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada restoran cepat saji Mc Donald’s Manado.
Oleh karena itu, hasil penelitian ini diterima.

Harga, lokasi, dan pelayanan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan konsumen Lesehan Maharani Yogyakarta

Hipotesis 4 pada penelitian ini didukung oleh hasil penelitian. Hal ini dikarenakan
variabel tersebut secara bersama-sama memberikan hasil yang positif dan signifikan terhadap
kepuasan konsumen yang berkunjung di Lesehan Maharani, sehingga memunculkan minat
terhadap konsumen yang berkunjung di Lesehan Maharani untuk berkunjung kembali serta
merekomendasikan Lesehan Maharani kepada teman atau saudara. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sakdiyah dan Budiyanto (2016) yang
menyimpulkan bahwa lokasi dan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan konsumen La Batu Spa Batam dan juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Bailia dkk (2014) yang menyimpulkan bahwa harga dan lokasi secara
simultan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen pada warung-warung makan lamongan di
kota Manado. Oleh karena itu hasil penelitian diterima.

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Simpulan

1. Hipotesis 1 pada penelitian ini adalah variabel harga (Xi) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan konsumen Lesehan Maharani. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hipotesis ini di dukung oleh hasil penelitian. Hal tersebut
ditunjukkan oleh nilai tingkat signifikan 0,019, dimana pada alpha 5% tingkat signifikan
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lebih kecil dari 0,05 (sig<0,05) dan nilai uji t positif sebesar 2,418.

2. Hipotesis 2 pada penelitian ini adalah variabel lokasi (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan konsumen Lesehan Maharani. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hipotesis ini tidak didukung oleh hasil penelitian. Hal tersebut
ditunjukkan oleh nilai tingkat signifikan 0,476, dimana pada alpha 5% tingkat signifikan
lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) dan nilai t mempunyai nilai positif sebesar 0,717.

3. Hipotesis 3 pada penelitian ini adalah variabel pelayanan (X3) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan konsumen Lesehan Maharani. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hipotesis ini didukung oleh hasil penelitian. Hal tersebut
ditunjukkan oleh nilai tingkat signifikan 0,000, dimana pada alpha 5% tingkat signifikan
lebih kecil dari 0,05 (sig<0,05) dan nilai uji t positif sebesar 2,418.

4. Hipotesis 4 pada penelitian ini adalah variabel harga, lokasi, dan pelayanan secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen Lesehan
Maharani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis ini didukung oleh hasil
penelitian. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai tingkat signifikan 0,000, dimana pada
alpha 5% tingkat signifikan lebih kecil 0,05 (sig<0,05) dan nilai uji F bernilai positif
sebesar 40,191.

Implikasi

Berdasarkan pandangan penulis, faktor ketiga variabel (harga, lokasi, dan pelayanan)
perlu diperhatikan oleh pelaku usaha karena hal tersebut dapat berdampak pada kepuasan
konsumen. Turunnya konsumen di Lesehan Maharani Yogyakarta sedikit banyak dipengaruhi
oleh hal tersebut. Mungkin dengan beragamnya tempat makan yang sejenis seperti faktor
harga yang kurang bersaing, lokasi yang tidak mudah untuk diakses atau pelayanan yang
kurang memuaskan dapat menjadi faktor yang dipertimbangkan oleh konsumen dalam
berkunjung ke Lesehan Maharani Yogyakarta.

Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian diatas, maka peneliti memberikan
saran sebagai berikut:
1. Untuk manajemen Lesehan Maharani Yogyakarta
Berdasarkan hasil penelitian, variabel harga, lokasi, dan pelayanan terbukti berpengaruh
terhadap kepuasan konsumen. Hal tersebut perlu menjadi perhatian serius bagi Lesehan
Maharani. Dalam melakukan penetapan harga hendaknya memperhatikan harga yang
ditetapkan oleh pelaku usaha sejenis.
2. Untuk peneliti selanjutnya
Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain, selain itu wilayah
penelitian juga diperluas sehingga hasilnya lebih bisa digeneralisir.
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